LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PROSES BISNIS BERBAGAI INDUSTRI DI BIDANG DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
KELAS X SEMESTER |
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. Fase/ Elemen

Fase E / Proses bisnis berbagai industri di bidang Desain Komunikasi Visual

. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik mampu menerapkan manajemen produksi bidang
Desain secara menyeluruh pada berbagai industri ekonomi kreatif lainnya, antara lain
K3LH, kreativitas dalam proses kreasi dasar desain, dan menerapkannya dalam elemen
dasar perancangan dan proses desain dan produksi dalam eksekusi kerja desain

komunikasi visual secara mandiri.

. Tujuan Pembelajaran

Setelah peserta didik dan guru berdiskusi, diharapkan peserta didik dapat:

1. Memahami konsep keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Lingkungan Kerja

2. Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Lingkungan Kerja

3. Menerapkan dasar perancangan dan proses desain dan produksi dalam eksekusi

kerja

. Alat dan Bahan
Buku paket/ handout, LKPD, GC, WA, Laptop/ HP, referensi media-media outdoor di

lingkungan sekitar

. Materi Esensial

Keselamatan dan Kesehatan Kerja harus diperhatikan agar dalam suatu pekerjaan
tidak terjadi suatu musibah atau kecelakaan yang berakibat pada kegagalan produksi
kerja tersebut. Kesalahan pada suatu proses kerja akan terus berakibat pada
proses pekerjaan berikutnya. Kegagalan dalam suatu pekerjaan akan memiliki dampak
kerugian baik secara finansial maupun kepercayaan konsumen. Kalian harus bisa
melakukan beberapa pedoman yang bisa mendukung K-3 pada pekerjaan yang
berkaitan dengan profesi Desain Komunikasi Visual. K-3 meliputi keselamatan pada
individu pekerja, keselamatan pada peralatan kerja, keselamatan pada lingkungan
kerja dan keselamatan pada hasil kerja.

Beberapa pedoman dalam melaksanakan K-3 yang berkaitan dengan profesi Desain

Komunikasi Visual dijelaskan di bawah ini sebagai berikut :



1.

Keselamatan pada Individu Pekerja

Keselamatan pada individu pekerja berkaitan dengan sikap pada posisi kerja di
saat melakukan suatu pekerjaan. Sikap posisi kerja dalam pekerjaan ada yang
dilakukan secara duduk ataupun berdiri. Beberapa pekerjaan juga sebetulnya
memerlukan posisi khusus misalnya saat mengambil sudut pandang dari atas
dalam fotografi, fotografer harus mencari posisi yang lebih tinggi dari foto saat

mengambil gambar.

Selain itu pakaian yang dikenakan juga mempengaruhi K-3 dalam suatu
pekerjaan. Pemilihan bahan dan model pakaian yang dikenakan dalam bekerja
akan mempengaruhi performa pekerja dalam suatu pekerjaan. Kesalahan dalam
memilih pakaian kerja akan mengganggu pekerjaan dalam hal kenyamanan

dalam bekerja.

Pengaturan jam kerja yang dijadwalkan juga berpengaruh terhadap K-3 dalam
suatu pekerjaan. Pengaturan jam kerja yang baik akan memberikan dinamika
pekerjaan yang teratur pula. Mengingat suatu pekerjaan mempunyai tenggat waktu
batas pengerjaan.
Kerja sama tim dalam bekerja juga diperlukan untuk mewujudkan keberhasilan
K-3 dalam suatu pekerjaan. Kerja sama tim yang baik dan kompak akan
menghasilkan prestasi kerja yang baik pula. begitu pula sebaliknya, jika suatu tim
kerja kurang solid maka prestasi kerja juga akan menurun.
Di bawah ini akan diuraikan bagaimana K-3 pada individu pekerja harus dilakukan
terkait dengan suatu pekerjaan.
a. Posisi dan sikap kerja
1) Posisi Duduk
a) Memilih tempat duduk
Usahakan duduk dengan menggunakan tempat duduk atau kursi yang
sesuai dengan fungsi dan kebutuhan pekerjaannya. Masing-masing desain
tempat duduk atau kursi sudah disesuaikan dengan fungsi dan
kebutuhan
dari pekerjaan masing-masing. Tempat duduk atau kursi untuk
menggambar tentunya akan berbeda dengan tempat duduk untuk bekerja
di depan komputer atau tempat duduk untuk makan.
Pilinlah tempat duduk atau kursi sesuai dengan kenyamanan saat
melakukan pekerjaan. Beberapa pekerjaan memerlukan gerakan yang
aktif dalam bekerja sehingga tempat duduk juga harus dipilih sesuai
dengan kebutuhannya.

b) Posisi tubuh pada saat duduk



Rileks di bagian tulang belakang. Posisi yang tidak tegak atau
membungkuk terlalu lama akan mempengaruhi kondisi kesehatan pada
bagian punggung atau tulang belakang. Hal ini bisa mengakibatkan sakit
pada bagian punggung atau tulang belakang baik secara sementara
bahkan permanen bila berlangsung terlalu lama.

Letakkan kursi lebih dekat ke arah meja kerja agar bisa duduk tegak
apabila dirasa terlalu jauh dari meja Kkerja karena tubuh menjadi
membungkuk untuk mencapai pekerjaan di atas meja kerja. Beberapa

kursi memiliki roda pada kakinya untuk mengatur posisi letak kursi.

c) Arah hadapan pada saat duduk.
Posisi duduk tepat Iurus menghadap pada objek yang dikerjakan.
Posisi yang tidak lurus dengan objek bisa mengakibatkan kelainan pada
tulang belakang. Usahakan juga untuk mengatur jarak jangkauan
pada pekerjaan sehingga tidak menyulitkan atau mempengaruhi posisi
duduk kalian.

d) Mengatur ketinggian tempat duduk.



Posisi pekerjaan pada ~ meja kerja memiliki ~ketinggian yang
berbeda-beda tergantung dari meja kerjanya. Untuk menyesuaikan
kenyamanan dan keselamatan dalam bekerja kalian harus mengatur
ketinggian tempat duduk kalian. Beberapa kursi bisa diatur
ketinggiannya dan apabila tidak ada bisa dicari alternatif lainnya agar
kalian nyaman ketika duduk dan bekerja.

Atur posisi ketinggian tempat duduk sesuai dengan meja Kerja.
Usahakan meja kerja berada tepat di depan jatuhnya tangan siku depan
sehingga pekerjaan tangan bisa dilakukan secara maksimal. Jika
terlalu rendah atau terlalu tinggi maka pekerjaan tangan menjadi tidak
maksimal karena jangkauan tangan tidak bisa meraih objek pekerjaan

yang terjauh.

e) Posisi lutut kaki pada saat duduk.

Pada saat duduk sangat penting mengatur posisi lutut kaki sehingga
mengurangi tarikan otot kaki yang berlebih. Posisi duduk yang terlalu
tinggi atau rendah akan mengakibatkan tarikan otot pada kaki
sehingga bisa berakibat cidera ringan pada otot bila berlangsung terlalu
lama.

Atur posisi lutut menekuk sejajar dengan pinggul pada saat duduk
sehingga otot menjadi rileks pada saat bekerja dan hindari
menyilangkan kaki pada saat duduk karena otot juga akan tertarik
ketika kaki bersilang. Usahakan alas kaki tepat berpijak secara datar

pada lantai dan tidak berijinijit.

F. Petunjuk Kerja



Tugas Mandiri

1. Pelajari handout

2. Carilah suatu contoh hasil karya Desain Komunikasi Visual dalam bentuk media
outdoor di lingkungan sekitar kalian!

3. Amati jenis bahan media outdoor tersebut!

4. Amati kualitas media outdoor tersebut mulai dari keutuhan bahannya, warnanya
dan penempatannyal

5. Uraikan langkah-langkah dalam melaksanakan K-3 pada produksi media outdoor

tersebut!

Tugas Kelompok

6. Diskusikan dengan teman anda pertanyaan di bawah ini
Di bawah ini adalah beberapa peralatan yang digunakan dalam industri yang
berhubungan dengan Desain Komunikasi Visual. Jelaskan langkah K-3 apa sajakah

yang harus dilakukan!

Peralatan Produksi Langkah K-3 pada peralatan

a. Kamera video

b. Scanner

c. Printer warna

d. Laminator

e. Laptop

7. Tuliskan kesimpulanmu dari pembelajaran kita hari ini!

G. Asesmen Diagnostik Non Kognitif

1. Bagaimana kabar kamu hari ini?

2. Tuliskan perasaanmu saat mengikuti pembelajaran online hari ini!



3. Media apa yang kamu gunakan selama pembelajaran online?

4. Apa kendala yang kamu temui selama pembelajaran online?

5. Apakah kamu punya solusi terhadap kendala yang kamu hadapi?

H. Asesmen Diagnostik Non Kognitif mendukung minat dan bakat peserta didik
1. Kegiatan apa yang pernah kamu lakukan yang termasuk dalam kegiatan proses
produksi dalam bidang DKV?

2. Apakah kamu menerapkan prosedur K3 pada kegiatan tersebut?

3. Prosedur K3 apa yang kamu laksanakan?

. Asesmen Formatif
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!
1. Melaksanakan K-3 dalam suatu pekerjaan industri menjadi suatu prioritas utama

sehingga jangan sampai disepelekan. Mengabaikan K-3 pada suatu pekerjaan juga



berarti mengabaikan keberhasilan produksi pekerjaan itu sendiri. Jelaskan apa

yang dimaksud sebagai K-3 dalam suatu pekerjaan industri!

. Semua pihak tidak menginginkan terjadi suatu kesalahan dalam pelaksanaan K-3
di suatu produksi. Terjadinya kesalahan atau bahkan kegagalan dalam
melaksanakan K-3 bisa berakibat pada keberhasilan produksitersebut baik secara
dampak ringan maupun berat. Sebutkan contoh-contoh kegagalan dalam

melaksanakan K-3 pada suatu produksi Desain Komunikasi Visual!

. Suatu kerusakan atau musibah kecelakaan bisa terjadi dalam suatu pekerjaan.
Dalam dunia profesi biasa disebut dengan K-3 (Keselamatan dan Kesehatan

Kerja). Meliputi apa sajakah K-3 dalam pekerjaan industri?

. Pekerja adalah sebagai individu yang dilindungi haknya oleh pemberi Kkerja.
Selayaknya pula pemberi kerja memberikan jaminan K-3 pada semua pekerjanya.
Sebutkan jaminan apa saja yang diberikan kepada pekerja oleh pemberi kerja yang

berkaitan dengan K-3 Desain Komunikasi Visual!

. Dalam proses pekerjaan dibatasi oleh tenggat waktu pelaksanaan produksinya.
Tenggat waktu yang ditentukan telah disepakati bersama oleh pemesan dan
industri. Jelaskan dampak apa saja yang akan terjadi bila suatu pekerjaan

melewati tenggat batas waktu yang disepakati!




DAFTAR NILAI
ASESMEN FORMATIF

': Nama Siwa Nilai Keterangan
1 | Adinda Cantika Dewi 77
2 | Afrizal Syamdanu 80
3 | ANDIKA DIAS PAMUNGKAS 77
4 | Anisa Kurnia Putri 67
5 | Anniza Alsyabila Dailami 80
6 | Arifah Nur Nafi'ah 83
7 | Delda Riris Inditya 100
8 | Dionisius Ndalu Oktani 90
9 | Duta Akbar Erlambang 83
10 | ERI PRIMADINA SUSANTI 87
11 | Fauzan Hafid Saputra 73
12 | Febri lestari 63
13 | Hauri Shadqgia Aubrey Fawwaza 83
14 | Hendri Nurcahyono 73
15 | Jenista Dwi Lestari 70
16 | jonatan colin aprianasta 80
17 | KAZZARA 1ZZATI ADHA 97
18 | Laily Ulin Nikmah 67
19 | Mahardika Defryananta Rapsody 67
20 [ Makruf Riza mahdafi 47
21 | Marcelinus Argo Jati Pamungkas 73
29 Mgg;rrr:;nad Fauzan Pratama 80
23 | Muhammad Yusuf Kurniawn 83
24 | Nabila mukti wijaya 83
25 | Nicholas Gunawan 80
26 | NURAINI FITRI NUGROHO 97
27 | Pramodya Riatmoko Raharjo 83
28 | Rahmad Fadilah 57
29 | Rizky Danuarta 87




30 | Rizma Febriyanti 77
31 | SALWA AFTIKA SARI 93
32 | Shagna Aurora Maheswari 73
33 | Siti Gusrovita Azzahra 77
34 | Syahrell zahy 83
35 | Tantina Sriwardhani 70
36 [ Titania Linda Amelia 77




